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ABSTRACT

Gram-negative anaerobic bacteria and microaerophilic bacteria foundin the subgingival area are the cause of chro nieriodonﬁ—
tis. The main bacteriacausing chmna»eriodo ntitis is Porphyromonasgingivalis,whichis present ira.s%of cases. Mouthwash
is a solution orliquid usedto cleansethe mouth of plaque and mouth disease-causingorganisms. This study was conducted b
compare the in hibitory power of mo uthwash containing CHX 0.12% andCP C 0.1% with poMdone iodine 1% on P.gingivalis.
well diffusion testwas conducted to see the most effective inhibition in inhibitingthe growth ofthese bacteriabymeasuring the
diameter ofthe inhibition zoneofthe clearzonefommed. It was conclude dthat there was gre ater antibacterial inhibition of mouth-
was hcontainingCHX0.12%and CPC0.1% thanmouthwashco ntaining povidone iod ine 1%ininhibiting the growthof P.gingivalis.
Key words: chlorhexidine 0.12%, cetyl pyridinium chloride 0.1%, povidoneiodine 1%, Porphyromonas gingivalis, periodontiis

ABSTRAK

Bakteri anaerobgram negatifd an bakterimikroaerofilik yang ditemukan di daerah subgingiva merupakan penyebab perio donti-
tis kronis. Bakteri utama penyebab periodontitiskronis adalah Porphyromonas gingivalis, yang terdapat pada53,8% kasus . Obat
kurar adalah larutan atau cairan yang digunakan untuk membersihkan mulut dari plak dan organismepenye bab penyakit mu-
lut. Penelitianini dilak ukan untuk mengetahui perbandingandaya hambatobatkumuryang mengandung CHX 0,12%danCPC
0,1% dengan povidone iodine 1% pada P.gingivalis. Uji difusi sumuran dilakukan untuk melihatdaya hambat yang paling efek-
tif dalam mengh ambatp ertumbuhan bakter inidengan mengukurdiameter zonahambatdar zonabening yang terbentuk. Disim-
alkan bahwa terdapatdaya hambat antibakteri yang lebih besar padaobat kumur yang mengandung CHX0,12% dan CPC
0,1 % dibandingkan obatkumur yang me ngandung povidone iodine 1% daam menghambat pe tumbuhan bakteri P.gingivafs.
Kata kunci: chlorhexidine 0,12%, cetyipyridinium chloride0,1%, povidone iodine 1%, Pomphyromonas gingivalis, period onitis
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PENDAHULUAN

Salah satu organ sistem pencernaan di dalam rong-
gamulut yang penting adalah gigi yang berperan untuk
mengunyah makanan yang akan diteruskan ke sistem
pencernaan.' Apabila gigimengalamigangguan, maka
proses pencemaanmakanan jugaakantegangguyang
berdampak padaterganggunya aktivitas manusia.Hal ini
jugaakan berperan dalam penentuan status kesehatan
seseorang.? Salah satu peny akit yang dapat mengenai
gigi danjaringan pendukungnya yaitu penyakit periodon-
tal yang merupakan penyakit jaringan pendukung gigi
yang dapat mengenai berbagai usia, baik dewasa atau-
pun anak-anak, baik laki-laki ataupun perempuan.? Pe-
nyebab utama penyakit periodontal adalah kolonisasi
bakteriyang menyebabkan akumulasiplak pada permu-
kaan gigi.* Ketidaktahuan masyarakat mengenai dam-
pak buruk dari plak gigi menyebabkan rendahnya kesa-
daran yarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Pengontrolan plak diperlukan sebagaisalah satu
upayauntuk memelihara kesehatangigi dan mulut. Ma-
syarakat Indonesia masihmemilkirisiko yang tinggi un-
tuk terkena penyakit periodontal seperti periodontitis .!

Bakteri Porphyromonas gingivalis yang bersifat anae-
robik, gram negatif, non-motil dan asakarolitik, paling se-
ring dikaitkan dengan etiologi periodontitis. * Organisme
mikro ini terutama bertanggung jawab atas timbulnya,
perkembangan, dan tingkat keparahan periodontitis kro-
nis.® Bakteri utama penyebab periodontitis kronis ada-
lah P.gingivalis,yangjugamenyebabkan penyakit perio-
riodontal terdapat pada 53.8% kasus periodontitis kro-

DOI10.35856/md|.v13i2.932

Accepted: 1 March 2024

Published: 1 August 2024

nis.* P.gingivalismerupakan bakteri gram negatif anae-
rob yang berkoloni di rongga mulut dan biasanya banyak
tumbuh dan berkembang padadaerah subgingiva.® Bak-
teri anaerob gram negatif yaitu P.gingivalis menyebar
ke jaringan mulut dan menyebabkan gingivitis.®

Obat kumuryang mengandung chlorhexidine (CHX)
0,12% dan cetylpyridinium chloride (CPC) 0,1% meru-
pakan salah satu obat kumur yang berperan meredakan
gingivitis, mengurangi pertumbuhan bakteri, virus, dan
jamur, meredakan faringitis, meredakan ulcer, dan men-
cegah halitosis.® CHX merupakan sejenis desinfektan
dan antiseptik yang dapat membunuh dan mensterikan
bakteri gram positifdan gram negatif.” CHXdiperkirakan
dapat digunakan sebagai obat kumuruntuk mencegah
penyakit periodontal,?memperlambat pertumbuhan plak,
dan mengurangi pembentukan plak. Sifat CHX itu sen-
diri yang bersifat bakterisid dan bakteriostatik terhadap
berbagai bakteri, termasuk yang membentuk plak. Peng-
gunaan CHX juga telah direkomendasikan oleh WHO
dan American Dental Association (ADA).

Povidone iodine memilkisifat antiseptik dan efektif me-
lawan plak, gingivitis, dan bau mulut karenakandungan-
nya yang bersifat antibakteri, antijamur, dan antivirus.®
Obat kumur yang mengandung povidone iodine meru-
pakan salah satu obat kumur yang memiliki sifat antibak-
teri. Selainitu, obat kumuryang mengandung povidone
iodinedapat merangsang metabolisme bakteri sedemi-
kian rupa sehinggadapat meningkatkan multiplisitas bak-
teridan mengurangi kematian bakteri. Selainitu, cairan
ini dapat mengubah struktur membran sel bakteri dan
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dapat menghambat perlekatan hidrogenyangpada ak-
hirnya akan merusak sel bakteri. Antimikroba yang me-
ngandung yodium mampu menstabilkan mekanisme kii-
tis sel denganmengikatnukleotida,asam amino, dgleu-
sin.'® Penelitian itu dimaks udkan untuk menguji daya
hambat obat kumuryang mengandung CHX 0,12% dan
CPC0,1% dendflobat kumuryang mengandung povi-
done iodine 1% dalam menghambat pertumbuhan bak -
teri P.gingivalis.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen la-
boratorium dengan memberi perlakuanyangberbeda pa-
da bakteri P.gingivalis yaitu obat kumur yafjmengan-
dung CHX 0,12% dan CPC 0,1% dengan obat kumur
yang mengandung povidone iodine 1% dan kemudian
diukur diameter zona hambat pertumbuhan bakteri P. g--
ngivalis pada masing-masing perlakuan. Sampel adalah
bakteri P.gingivalis ATCC 33277. Jumlah pengulangan
minimal untuk setiap kelompok perlakuan, yaffEkeba
nyak sembilan kali pengulangan. P.gingivalis ditanam
pada medium blood agar plate (BAP) dan diinkubasi
pada suhu ruang 37°C selama 24 jam.

Medium dipanaskan hingga mendidihmenggunakan
microwave dan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15-20 menit. Koloni P.gingivalis yang te-
lah tumbuh diB AP diinokulasikan ke dalam larutan bu-
lyon, kemudian suspensi dalamtabung reaksi yang ber-
isi NaCl 0,9% dihomogenkan menggunakan vortex mix-
er. §Bkeruhan larutan disamakan dengan larutan stan-
dar McFarland0,5 untuk mendapatkaninokulumdengan
jumlah bakteri sekitar 1,5x108 CFU/mL. Prosedurkultur
bakteri dimulai dengan persiapan medium BAP, seba-
nyak 20 g BAP dilarutkan di dalam air dan dipanaskan
hingga mendidih, kemudian diaduk hingga homogen.

Setelahitu, medium disterilisasimenggunakan auto-
klaf pada suhu 121°C selama 15-20 menit; medium di-
tuangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga
mengeras. Suspensibakteridiambildengan cfffonsuab
steril dan diaplikasikan ke permukaan BAP, kemudian
cawan petri ditutup dan dibiarkan agar suspensi terse-
rap ke dalam agar. $fbuah eksperimen dilakukan de-
ngan menggunakan cotton swab steril yang dicelupkan
ke dalam suspensi bakteri yang telah disesuaikan ke-
keruhannya dengan larutanstandar McFarland0,5 se-
belumnya. Swab tersebut kemudian diusapkan seca)
merata ke permukaan BAP dan dibiarkan selama 4-5
menit hingga suspensi tersebut terserap ke dalam agar
pada suhuruang 37°C.

Lubang sumuran dibuat pada lempeng agar darah
yangtelahdisiapkan, dean masing-masing lubang su-
muran diberikan larutan obat kumuryang mengandung
CHX 0,12% dan CPC 0,1%, dengan obat kumur yang
mengandung povidone iodine 1%, sementara lubang su-

Tabel1 Hasil pengukuran diameterzona hambat

muran kontrol negatif diberikan akuades. Pembuatan
lempeng agar uji dilakukan sebanyak 9kali pengulang-
andengan perhitungan menggunakan rumus Federer.
SefBjutnya, lempengagartersebutdiinkubasipada su-
hu37°C selama 24 jam, dan diameter zona hambat yang
terbentuk diukur dengan jangka sorong dalam satuan
milimeter menggunakan rumus yang telah ditentukan.

HASIL

P. gingivalis dariLaboratorium Universitas Padjadja-
ran Bandung; sebelum penelitian, diidentifikasidengan
uji pewamaan gram dan uji morfologi koloni. Bakteri F.
gingivalis ATCC 33277 diukur zona hambat dengan 3
perlakuan, yaituobat kumur yang mengandung CHX
0,12% dan CPC 0,1%, dengan obat kumur yang me-
ngandung povidone iodine 1%, beserta kontrol negatif
akuades (Tabel 1).

Pada penelitianini digunakan satu cawan petri beri-
si media agardarah yangtelahdikultur bakteri pada se-
E*p pengulangan. Pada cawan petri diberi perlakuan
obat kumur y§E® mengandung CHX 0,12% dan CPC
0,1% dengan obat kumur yang mengandung povidone
iodine 1%, dan kontrol negatif akuades yang diperkira-
kan akan menghasilkan zona hambat. Setelah itu diin-
kubasi dengan suhu 37°C selama 24 jam pada inku-
bator. Pengukuranyang digunakandalam penelitianini
adalah besamya diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri yang diberi tiga perlakuan dan diukur menggu-
nakan jangka sorong. Zona hambat merupakan zona
bening yang terbentuk di sekitarlubang sumuran, pada
zonaini tidak terdapat pertumbuhan bakteri (Gbr.1).

Gambar 1 Diameterzonahambat CHX0,12%dan CPC 0,1%
dengan Povidone lodine 1% terhadap P.gingivalis

Tabel 2 Klasifikasizona hambatobat kumur

Obatkumur Reratadiameter Klasifikasi
(mm) zona ham bat
CHX0,12% & CPC 0,1% 10,2 Kuat
227 Lemah

Po w‘cge lodine 1%

Dari hasil pengukuran diameter zonahambat terse-
but diinterpretasikan ke dalam kategori daya hambat
yang dikembangkan oleh Davis dan Stout. Zona ham-
bat kurang dari 5 mm termasuk ke dalam kategori le-
mah. Zona hambat 5-10 mm, termasuk ke dalam kate-
gori sedang. Zona hambat 10-20 mm termasuk ke da-
lam kategori kuat. Zona hambat lebih dari 20 mm, ter-
masuk ke dalam kategori sangat kuat (Tabel 2).

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, didapatkan ha-

N Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata
] 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Kontrol - 00 00 00 00 00 00 00 00 00 0

2 CHXO012% &CPCO0,1% 10 10,4 10,2 10 10,6 10 104 10 10,2 10,2

3 Povidone lodine1 % 20 24 26 22 20 24 22 24 22 2,27
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sil penguk urarfifiameter zona hambat terbesar yaitu pa-
da perlakuan dengan obat kumur yang mengandung
CHX 0,12% danCP C0,1% sebesar 10,2 mm. Hasil pe-
ngukuran diameter zona hambat terbesar selanjutnya
yaitu pada perlakuan obat kumuryang mengandung po-
vidone iodine 1% sebesar 2,27 mm. Sedangkan zona
hambat terkecil dihasilkan oleh kontrol negatif akuades
yaitu 0 mm (Gbr.2).

Diagram Rata-rata Zona Hambat Pada 3 Perlakuan

10.20
100
£

. 2.27

ﬂ OI(X)
——

CHX 0.12% & Povidone Kontrol (-)

CPC0.1% lodine 1%

Parak
Gambar 2 Grafikreratadig%gggrmna hambat

PEMBAHAS AN

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji chikua-
drat,diketahui bahwa signifik ansimenunjukkan data ber-
distribusi normal karena hasilperhitungan uji normalitas
menyatakan p-value>0,05, maka dilakukan analisis sta-
tistik dengan uji one-way Anova, terlihat p-value<0,05,
artinya penguijian bersifat signifikanterih@&pahwa ada-
nya perbedaan yang signifikan terhadap zona hambat
dari ketiga perlakuan yangdilihat dari rerata zona ham-
batnya. Selanjutnyakarenadata homogen maka dilaku-
kan uji lanjutan berupa uji post hoc menggunakan uji t-
testuntuk melihat kelompok perlakuan yang paling sig-
nifikan. Berdasark an hasil uji post hoc,data tersebut me-
nunjukkan p-value yang berwarna menunjukkan sifat
pengujian yang signifikan secara statistik, sedangkan p-
valueyangtidak berwama menunjukkan sifatyangnon-
signifikan. Untuk menentukanperakuanyangterbaik, di-
lihat dari nilai reratanya; semakin besar maka semakin
baik artinya pada perlakuan obat kumuryang mengan-
dung CHX 0,12% dan CPC 0,1% adalah yang paling
signifikan dengan nilairerata daya hambatnya sebesar
10,2 mm. G

Antibakteri CHX dapat menyebabkan kematiafSel
P.gingivalis dengan menimbulkan kebocoran sel dan

koagulasi kandungan intraselular sel bakteri P.gingiva- (Bl

lis." Selainitu, pada CHXmampu mencegah pemben-
tukan pelikel dan dapat mengganggu stabilitas mem-
branluar pada partikel bakteri P.gingivalis sehinggada-
pat menyebabkan lapisan luar dinding sel bakteri P.gi-
ngivalis mengalami kerusakan dan hilangnya berat mo-
lekul pada bakteri.12

Mekanisme antibakteri CP Cyaitudengan carame-
ningkatkan interaksi antibakteriinidengan sel bakter F.
gingivalis yang menyebabkan kebocoran komponen si-
toplasma akibat kerusakan membran sel bakteri. Hal ini
jugamenyebabkan gangguan metabolisme sel yang ak-
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himya menyebabkanterjadinya kematian sel bakten P.
gingivalis. 3

Mekanisme antibakteri povidone iodine utamanya
sebagai antiseptik untuk mencegah infeksi pada lukabe-
kerja dengan cara merusak sel kuman melalui meka-
nisme povidone membawa senyawa iodinebebas ma-
suk menembus membran sel bakteri P.gingivalis yang
secara perlahan-lahan dengan aktivitas menghambat
metabolisme enzim bakteri P.gingivalissehinggameng-
akibatkan terganggunya multiplikasi bakteri, sehingga
mengakibatkan bakteri menjadi lemah.®

Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa obat ku-
muryang mengandung CHX 0,12%dan CPC 0,1% de-
nganobat kumuryang mengandung povidone iodine 1%
memiliki aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat pada media BAP yang te-
lah diinokulasi bakteri P.gingivalis. Hasil menunjukkan
bahwa obat kumur yang mengandung CHX 0,12% dan
CPC0,1% memilikidayahambat yang lebihtinggi diban-
dingkan obat kumuryang mengandung povidone iodine
1%. Hal ini disebabkan mekanisme kerja dari CHXyang
dikombinasikandengan CPC yang digunakansebagai
kontrol positif secara elektrostatik berikatan dengan per-
mukaan bakteri yang bermuatan negatjflan merusak
lapisanluar dinding s el bakteri sehingga menyebabkan
kematianselbakteri P.gingivalis dengan menimbulkan
kebocoran sel. *Padakonsentrasirendah (0,02-0,06%)
memiliki efek bakteriostatik, sedangkan pada konsen-
trasi yang lebih tinggi (>0,1%) CHX dan CPC membe-
rikan ak si bakterisidal dengan membentuk endapanire-
versibeldengan adenosintrifosfat dan asam nukleatin-
traseluler setelah memasuki sitoplasma melalui mem-
bran sitoplasma yang rusak.°

Sedangkanmekanisme kerjapada povidone iodine
berfokus pada berkurangnya enzim ATP-ase dan mo-
lekul iodine bebasnya akan dilepaskan secara perla-
han-lahan masuk menembus membran sel kemudian
menghambat pertumbuhan sel bakteri P.gingivalis se-
hingga mengganggu multiplikasi sel bakteriyangmeng-
akibatkan bakteri P.gingivalis menjadi lemah.® Aktivi
tas antibakteri povidone iodine terjadi karena kemam-
puannya dalam mengoksidasi secara kuat dari iodine
bebas terhadap nukleotida, asam amino, dan juga le-
mak bebas tidak jenuh. "Hal inimenyebabk an povidone
iodine mampu merusak protein dan DNA bakteri [E)gi-
ngivalis.'” Hasil penelitianini membuktkan bahwa obat
mur yang mengandung CHX 0,12% dan CPC 0,1%
lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan P. gingi-
valis dibandingkan obat kumur yang mengandung po-
vidone iodine 1%.

Disimpulkandaya hambat antibakterilebihbesar pa-
daobat kumuryang mengandung CHX0,12% dan CPC
0,1§ldibandingkanyang mengandung povidone iodine
1% dalam menghambat pertumbuhan P.gingivalis.

Konflik kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapatkonflik kepenting-
andalam studi ini.




5
Makassar Dental Journal August 2024;13(2): 192-195, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830 195
Research

DAFTAR PUSTAKA
1.Carranza FA Newman MG, Takel HH, Klokkevold PR. Carranza’s clinical periodontology, 12th Ed. Philadelphia: Elsevier
2015:144-5.
2.Samaranayake L.Essential Microbiologyfor Dentistry 5th edition. Edinburgh: Elsevier;2018:157-158.
3.Andriani |, Chairunnisa FA. Periodontitis kronis dan penatalaksanaan kasusdengan kuretase. Insisiva DentJ 2019:8:25-30
4 .Septiwidyati TR, Bachtiar EW. Therole of Porphyromonas gingivalis virulence factors in periodontitis immunopathogenesis.
J Dentika Dental 2020:23(1):7-8.
5.Tedjasulaksana R.Metronidasolsebagai salah satu cbatpilihan untuk period ontitis margin alis.J Kesehatan Gigi 2016;419-23
6.Newman MG, Takei HH, Klokkevold PR, Caman za FA. Nean and Carranza's clinical periodontopogy 13" ed. Ottawa: Saun-
ders Elsevier; 2018:100-50.
7.Challacombe SJ, Kirk-Bayley J, SunkaraneniVs, Combes J. Povidone iodine. Br DentJ 2020 ;228:656-7.
8.SinarediBR, Pradopo S, Wibowo TB. Antibacterial effe c of mo uth washes containing chlo thexidine , povido ne iodine, fluoride
plus zincon Strep. DentJ (Majalah Kedokt Gigi);2014:47(4):211.
9.Haydari M, Bardakei AG, Koldsland OC, Aass AM, Sandvik L, Preus HR. Comparing the effectof 0.06%, 0.12%and 02%
Chlorhexidineon plaque, bleeding and side effects in an experimental gingivitis model: a paralelgroup, double masked
randomized clinicaltrial. BMC Oral Health 2017;17(1):118.
10.Ferdina R Busman, Retno AP. Use of povidone iodine gamminous as a pre-proced ural measures to reduce the risk of trans-
mission of Covid-19.Menara limu 2022;16(2): 77-83.
11.Martinez |, Dios PP, RodriguezM, Pérez, V, Cabrera A Dominguez A. Is povidone iodine mouthwash effective against
sarcov-2 ?Firstin vivo tests.Oral Dis2022; 28(1),908-11.
12.Costa M, SantanaD, Santos BN, Cury P. Chlohex dine mouthwash reduces the salivaryiral load of sars-cov-2:a random-
ized clinicaltrial. Oral Dis2021;27:1-9.
13.Hussain M, Stover CM, Dupont A P.gingivalis in periodontaldisease and atherosclerosis: Scenes of action for antimicrobial
peptides and complement. Frontimmuncl2015;6(2):1-5.
14.BeckerK, Brunello G, Scotti L, Drescher D, John G. Efficacy of 0.05% chlorhexidine and 0.05% cetylpyridinium chloride
mouthwashto eliminate living bacteria on in situcollected biofims:an in vitro study. Antibiotics 2021;10:730.
15.Fibriyanto E. Mouthwashes: areview onits efficacy in preventing dental caries. Jumal Kedokteran Gigi Terpadu 2023,5:91-6
16.Bonn E. Efficacy of a mouthwash containing CHXand CPC in SARS-Cow2-positive patients: a randomized controlled
clinical trial.J Dent Res 2023; 5(1):1-10
17 Mufioz-Bas agotti J, Perez-ZsoltD,Leén R, Blanc V, Raich-Regué D, Cano-Sarabia M, et al. Mouthwashes with CPC reduce
the infectivityofSARS-CoV-2 variants in vitro. JDentRes 2021; 100:1265-72

DOI10.35856/md|.v13i2.932




49. Comparison of inhibition test of mouthwash containing
chlorhexidine 0.12% and cetylpyridinium chloride 0.1% with
povidone iodine 1% against Porphyromonas gingivalis

ORIGINALITY REPORT

13, 12+ o 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.maranatha.edu 2
Internet Source %

jurnal.fk.unand.ac.id 1
Internet Source %

Anggita U. C. Purba, Silvia Naliani, Vinna K. 1 y

0

Sugiaman. "Efektivitas Antibakteri Fraksi Buah
Merah (Pandanus conoideus Lam) sebagai
Pembersih Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
terhadap Staphylococcus aureus", e-GiGi,
2023

Publication

Vannia Wangguai, Vinna K. Sugiaman, Wahyu 1 %
Widowati. "Efek Antifungi Sediaan Pasta Gigi
Ekstrak Teh Hijau (Camellia sinensis L.) dan
Peppermint (Menthapiperita) terhadap
Candida albicans", e-GiGi, 2024

Publication

jurnal.pdgimakassar.org 1 o
0

Internet Source




H jurnal.unissula.ac.id 1
Internet Source %
Amelia L. Toar, Jimmy Posangi, Vonny Wowor. 1 o
"DAYA HAMBAT OBAT KUMUR °
CETYLPYRIDINIUM CHLORIDE DAN OBAT
KUMUR DAUN SIRIH TERHADAP
PERTUMBUHAN STREPTOCOCCUS MUTANS",
JURNAL BIOMEDIK (JBM), 2013
Publication
repository.unair.ac.id
n Inte&et Sourc';y 1 %
n Mira Sri Gumilar, Karin Tika Fitria. "JAMBI 1 )
FOREST HONEY TO INHIBIT CARIOGENIC %
BACTERIUM STREPTOCOCCUS MUTANS: IN
VITRO STUDIES", ]DHT Journal of Dental
Hygiene and Therapy, 2023
Publication
forikes-ejournal.com
Internet Sourcg 1 %
ar.scribd.com
Internet Source 1 %
www.slideshare.net
Internet Source 1 %
Sari, Tari Febri. "Pengaruh Pemberian Ekstrak
%

Jahe Merah Terhadap Kadar Serum TNF-a dan
Serum Malondialdehida (Studi Eksperimental



Pada Tikus Jantan Galur Wistar Yang Diinfeksi
Bakteri Pseudomomonas Aeruginosa)",
Universitas Islam Sultan Agung (Indonesia),
2023

Publication

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



